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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGAWASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA  

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  

PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO 

 DI SURAKARTA TAHUN 2014 

 

 

Patria Maya Sari. A 210 110 197. Jurusan Pendidikan Akuntansi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh pengawasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesia Tobacco di Surakarta Tahun 

2014; 2) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe 

Indonesia Tobacco di Surakarta Tahun 2014; 3) Pengaruh pengawasan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di 

Surakarta Tahun 2014. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. Djitoe 

Indonesian Tobacco di Surakarta Tahun 2014 yang berjumlah 180 karyawan. Sampel 

diambil sebanyak 119 karyawan dengan metode Simple Random Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan angket. Angket 

sebelumnya diujicobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, uji R
2
, dan 

sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi linear berganda memperoleh 

persamaan garis regresi Y=6,510+0,404X1+0,311X2. Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa: 1) Pengawasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di Surakarta 

Tahun 2014. Hasil analisis regresi linear berganda (uji t) memperoleh nilai thitung>ttabel 

yaitu 3,886 > 1,981 pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan 

relatif 57,9% dan sumbangan efektif 17,8%; 2) Disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di Surakarta Tahun 

2014. Hasil analisis regresi linear berganda (uji t) memperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 

3.050 > 1,981 pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif 

42,1% dan sumbangan efektif 13,0%; 3) Pengawasan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco 

di Surakarta Tahun 2014. Hal ini terbukti dari analisis regresi linear berganda (uji F) 

yang memperoleh nilai Fhitung>Ftabel yaitu 25,853 > 3,074 pada taraf signifikansi < 

0,05 yaitu 0,000. Secara keseluruhan variabel pengawasan kerja dan disiplin kerja 

memberikan pegaruh sumbangan efektif sebesar 30,8% terhadap kinerja karyawan, 

sisanya 69,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar peneliti seperti lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dll. 
 

Kata kunci: pengawasan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan. 



PENDAHULUAN 

Besar kecilnya keberhasilan suatu perusahaan bukan semata-mata hanya 

ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi ditentukan lebih banyak 

oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, sumber daya 

manusia merupakan salah satu unsur yang paling penting bagi organisasi ataupun 

perusahaan. 

Moeheriono (2013:96) menyatakan bahwa: 

Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kunatitatif 

maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab 

masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan orgaisasi bersangkutan 

secara legal, tdak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. 

 

Proses tercapainya tujuan suatu perusahaan maupun organisasi, kinerja 

karyawan mempunyai arti yang penting. Kinerja pada dasarnya merupakan hal yang 

harus selalu diperhatikan oleh pimpinan karena dengan adanya kinerja yang tinggi 

dari para karyawan maka sebuah perusahaan akan dengan mudah mencapai target 

tujuan yang sudah ditentukan. Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan RI nomor 

1 tahun 2014 berbunyi, “Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang berbadan 

hukum atau tidak, milik orang perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan 

hukum, baik milik swasta, maupun milik negara yang mempekerjakan pekerja/buruh 

dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain” (Anonim, 2014:27). 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu serta penetapan 

sistem pengelolaan yang baik, maka perlu dilakukan perencanaa, pengawasan, 

pembinaan, pengembangan pemuasan, dan pemanfaatan sebaik-baiknya. Meski 

sebagian perusahaan menjalankan tugasnya dengan mengunakan peralatan teknologi 

tinggi, namun tidak akan dapat menggantikan fungsi dan kedudukan tenaga kerja. 

Dengan kata lain, maka penting bagi perusahaan menggunakan tenaga kerja yang 

mempunyai kinerja tinggi, professional serta kesadaran tanggung jawab berkerja 

yang lebih baik dan maksimal, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.   

Mengingat banyaknya tenaga kerja dalam perusahaan, maka perusahaan 

berlomba-lomba memberdayakan potensi karyawannya guna untuk mencapai kinerja 



yang optimal. Kinerja yang dicapai karyawan pada akhirnya akan memberikan 

kontribusi terhadap kinerja perusahaan. Suatu perusahaan akan berjalan lancar 

apabila semua jasa yang disumbangkan oleh para karyawan kepada perusahaan 

mendapat perhatian dan imbalan yang seimbang. Karyawan sebagai sumber daya 

manusia memerlukan suatu yang dapat memacu dan mendorong keinginan mereka 

untuk dapat bekerja dengan giat, sehingga tujuan yang diinginkan oleh perusahaan 

dapat tercapai. 

Dunia kerja dewasa ini tenaga kerja atau karyawan senantiasa mempunyai 

kedudukan yang penting karena tanpa adanya karyawan suatu perusahaan tidak dapat 

melaksanakan aktivitasnya. Karyawan yang terampil dan penuh dedikasi serta 

mempunyai kualitas yang bisa dihandalkan, sedapatnya mereka lebih diperhatikan 

agar karyawan tidak merasa jenuh dan karyawan akan lebih berusaha mempunyai 

citra yang baik dalam perusahaan. 

Semakin berkembangnya usaha yang dijalani, perusahaan mampu 

diharapkan terus meningkatkan usaha dan menciptakan produktivitas yang tinggi 

dengan didukung oleh kinerja karyawan serta karyawan yang mampu berprestasi 

kerja secara optimal dalam bentuk efektivitas kerja atau kinerja. Selain itu kinerja 

karyawan juga sangat erat hubungannya dengan tujuan perusahaan itu sendiri, karena 

apabila kinerja karyawan dalam perusahaan baik maka tujuan perusahaan akan 

tercapai dengan baik pula, dan sebaliknya apabila kinerja karyawan dalam 

perusahaan tidak berjalan baik maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai dengan 

baik. Dalam hal ini kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua 

diantaranya adalah pengawasan kerja yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan dan 

disiplin kerja yang dilakukan oleh para karyawan dalam perusahaan tersebut.  

Demikian pemaparan hal tersebut terjadi pada PT. Djitoe Indonesian 

Tobacco di Surakarta, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan pimpinan menunjukan bahwa proses kegiatan yang berlangsung dalam 

perusahaan mengalami penurunan, fakta tersebut disebabkan karena kinerja 

karyawan pada perusahaan tersebut juga mengalami penurunan. Hal yang 

menyebabkan keadaan turunanya kinerja karyawan disebabkan karena beberapa 

faktor, dua diantaranya adalah kurangnya pengawasan dari pimpinan dan kurangnya 



kedisiplinan yang dilakukan oleh para karyawan. Kinerja karyawan pada PT. Djitoe 

Indonesian Tobacco di Surakarta dapat diatasi dengan meningkatkan sumber daya 

manusia yang ada. Peningkatan sumber daya manusia adalah usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja, baik dalam segi pengetahuan maupun keterampilan, 

sedangkan kinerja adalah hasil kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas.  

Berdasarkan dari fakta tersebut dan dengan adanya uraian kondisi inilah, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH 

PENGAWASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO DI 

SURAKARATA TAHUN 2014. 

 

Tujuan diadakannya penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh 

pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesia Tobacco di 

Surakarta Tahun 2014; 2) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Djitoe Indonesia Tobacco di Surakarta Tahun 2014; 3) Pengaruh pengawasan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian 

Tobacco di Surakarta Tahun 2014. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di PT. Djitoe Indonesian Tobacco di Surakarta 

Tahun 2014, yang menjadi responden adalah seluruh karyawan bagian produksi. 

Waktu yang akan dilakukan untuk penelitian dimulai pada bulan Desember 2014 

sampai penelitian ini selesai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, karena 

pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak (undian) atau tanpa 

memperhatikan apa yang ada dalam populasi itu. Populasi dari penelitian berjumlah 

180 karyawan, pengambilan sampel menurut Sugiyono (2010:116) dengan taraf 

kesalahan 5% dari populasi 180 siswa menjadi 119 karyawan yang diambil untuk 

menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Simple 

Random Sampling. 



Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pengawasan 

kerja (X1) dan disiplin kerja (X2), serta variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi dan angket. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, dalam penelitian ini merupakan instrument 

yang berupa item-item pernyataan dari semua variabel ke dalam bentuk angket, yang 

mana variabel pengawasan kerja (X1) terdapat 10 butir pernyataan, disiplin kerja (X2) 

terdapat 10 butir pernyataan, dan kinerja karyawan (Y) terdapat 10 butir pernyataan. 

Angket sebelumya di ujicobakan pada subyek uji berjumlah 20 karyawan. Hasil uji 

coba instrument penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian 

untuk uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Teknik 

analisis data menggunakan uji regresi linear berganda kemudian dilakukan pengujian 

hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengawasan 

kerja dan disiplin kerja masing-masing berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier ganda sebagai berikut Y = 6,510 + 

0,404X1 + 0,311X2. Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien 

regresi masing-masing variabel bernilai positif yang artinya pengawasan kerja dan 

disiplin kerja secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

1. Variabel Pengawasan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh pengawasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di 

Surakarta Tahun 2014 diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari variabel 

pengawasan kerja (b1) sebesar 0,404 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian 

koefisien regesi linear ganda untuk variabel pengawasan kerja (b1) diperoleh 

thitung > ttabel, yaitu 3,886 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 

sumbangan relatif sebesar 57,9% dan sumbangan efektif 17,8%. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel pengawasan kerja baik maka akan semakin baik pula 

kinerja karyawan, atau sebaliknya semakin rendah pengawasan kerja maka 

semakin rendah pula kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut.  



2. Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Uji hipotesis kedua yang diajukan adalah “ada pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di Surakarta 

Tahun 2014. Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi disiplin 

kerja (b2) sebesar 0,311 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien 

regesi linear ganda untuk variabel pengawasan kerja (b2) diperoleh thitung > ttabel, 

yaitu 3,050 > 1,981 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan sumbangan 

relatif sebesar 42,1% dan sumbangan efektif 13,0%. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik disiplin kerja akan semakin baik 

pula kinerja karyawan atau sebaliknya semakin rendah disiplin kerja maka akan 

semakin rendah kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. 

 

3. Variabel Pengawasan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa 

nilai Fhitung > Ftabel yaitu 25,853 > 3,074 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 

0,000. Hal ini menujukkan bahwa kinerja karyawan memiliki kecenderungan 

yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh peningkatan pengawasan 

kerja dan disiplin kerja. Koefisien determinasi sebesar 30,8% yang artinya bahwa 

ada pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel pengawasan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 30,8% sedangkan 69,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

halaman sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Pengawasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe 

Indonesian Tobacco di Surakarta Tahun 2014/2015; 2) Disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco di Surakarta 

Tahun 2014/2015; 3) Pengawasan kerja dan disiplin kerja secara bersama 



berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada pada PT. Djitoe Indonesian 

Tobacco di Surakarta Tahun 2014/2015.  
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